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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di
Pangalengan (Jawa Barat) dan Bukit Tinggi
(Sumatera Barat) pada tahun 1997 dengan
tujuan untuk meneliti penggunaan insektisida
nabati piretrum (Chresanthenn
cinerariaefolium) di tingkat petani. Kegiatan
terdin dani 3 : (1) pengujian efekiifitis
piretrurm di lapang, (2) analisa residu pirctnum
pada tanaman dan (3) analisa sosial ekonomi
pirctrum.  Pengujian efektifitas dilakukan di
Pangalengan, Jabar dan Bukit Tinggi, Sumbar
dengan rancangan  aciak  kelompok, 4
perlakuan dan 6 ulangan,  Perlukuan terdin
dari (a) piretnun formula laboratorium (Sml/lt
alr), (b) pirctrum ekstruk air (2,5 gr tepung
bunga piretrunv/lt air), (c) inscktisida sintetis
(cara petani) dan (d) air (kontrol), Analisa
residu piretrum  pada tanaman  ditentukan
dengan metode Elman’s.  Analisa sosinl
ckonomi dilakukan dengan metode survey,
dan data dianalisis dengan metode anggamn

parsial, Hasil menunjukkan  bahwa
penggunaan  piretnun,  dapat  mengurngi

kehilungan lasil sebagai ukibat serangan
hama, namun efektifitasnya nwsih berada di
bawah inscktisida sinictis dilokasi dengan
curah  Dhujan  tinggi.  Residu  piretrum
laboratorium pada tanaman adalah scbesar 15
dan W%, sedangkan  piretrum  fornwlasi
sederhana scbesar 12 dan 9% pada sant saty
dan dun han setelah aplikasi.  Pendapatan
petanmi kubis tertinggi diperoleh pada petani
vang menggunikan insekiisida Kimia sintetis,
disusul oleh piretrum formula dan piretrum
ckstrak air.
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Katn kunci = Chrysanthemum  cinerariae-
Joilivem,  Inscktisidn  nabati,
percobaan lapang

Assessment of  botanical  insecticide  of

Pyrethranm (Chrysanthemum cineraniacfolinny
on farmer'’s cahage crops

ABSTRACT

Research  was  carried  out  in
Pangalengan (West java) and Bukit Tinggi
(West Sumatera) in 1997, The objective was to
assess the efficacy of botanical insecticide
made from pyrethrum in the farmers area. The
research  consisted of three activities, those
were o (1) evaluation  of pyrethrunm, which
was arranged ot randomized block design, 6
replications and 4 treatments. The treatments
were  pyrethrum  (laboratory  formulation);
pyrethrum (water extraction);  the synthetic
insecticide (farmer’s technigue) and water as
control, (2) pyrethrunt residue analvsis on the
crops by using Elman's imethod and (3) socto-
economic analysis  of  pyretium,  Result
revealed that by using pyeethrum, either made
in the leboratory (3 midt) or made
conventionally (2.5 gt ) conld minimize vield
losses caused by pest attack.  However, ity
effectivity was  stll - below  the  simthetic
nsecticide at high rain capacity or high rain
Jrequency. Pyretrhum could be as effecitive as
svithetic insecticide when the rain fall or
Srequency  was  low.  Residue  of  liquid
Sormmlation  (pyrethrum  made  in tihe
laboratory) at the first and second dayv afier
treaiment on cabbage was 15 and 1024, while



restdue of water extraciion was 12 and 9%.
The highest income of cabbage farmers was
obrained by the farmer’s technique who
applied synthetic insecticide on their crops,
Sollowed by pyrethrum  (laboratory
Jormulation) and pyrethrum (water extract),
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PENDAHULUAN

Sampai saat ini, petani masih
tetap  mengandalkan  penggunaan
insektisida sintetis dalam pengendalian
hama tanaman, dengan alasan mudah
didapat dan  efektif,  walaupun
kenyataannya penggunaan insektisida
sintetis banyak menimbulkan dampak
negatif’ terhadap lingkungan,
Penggunaan pestisida nabati
merupakan  salah  satu  altematif
pengendalian yang ramah lingkungan.
Penggunaan pestisida nabati ini bukan
berarti untuk meninggalkan dan
menganggap tabu penggunaan
insektisida  sintetis, tetapi hanya
merupakan suatu altemmatif, agar
pengguna tidak hanya tergantung
kepada insektisida sintetis.

Indonesia terkenal kaya akan
keanekaragaman hayati, termasuk jenis
tumbuhan yang mengandung bahan
aktf  pestisida (Heyne, 1987).
Dikatakan oleh Grainge dan Ahmed
(1987) bahwa terdapat lebih dari 1000
jenis tumbuhan yang mengandung
bahan insektisida. Salah satu jenis
insektisida nabati yang sudah dikenal
sangat efektif dan cepat daya bunuhnya
adalah piretrum.

Piretrum telah dikenal beberapa
tahun yang lalu sampai saat perang

dunia kedua (1945) dan terlupakan
setelah kehadiran insektisida sintetis
(DDT) (Goodwin, 1956). Piretrin
bersifat “icorelasi subu negatif' yaitu
daya racunnya meningkat dengan
menurunnya  subu  (George, 1983).
Senyawa yang aktif sebagai insektisida
pada tanaman ini adalah piretrin yang
merupakan campuran dari 6 komponen
yaitu, piretrin I dan II, Sinerin I dan II
serta Jasmolin | dan 11 (Sastroutomo,
1992). Piretrin aman bagi manusia
maupun hewan peliharaan (Balley,
1959, Lellan, 1963) dan merupakan
racun kontak yang bekerja sebagai
racun  syaraf terhadap serangga
(Tarumingkeng, 1992), Senyawa ‘ini
bekerja cepat, menimbulkan gejala
kelumpuhan dan akhimya kematian
(Worthing, *1987). Namun demikian,
informasi  penggunaan  insektisida
piretrum di lapangan, khususnya pada
sayuran masih sangat terbatas. Untuk
itu perlu diteliti aplikasinya pada
sayuran di lapangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  efektifitas  penggunaan
piretrum di lapangan pada lahan
sayuran petani termasuk analisa kadar
residunya pada tanaman dan analisa

- sosial ekonominya,

BAHAN DAN METODE

Penelitian meliputi tiga kegiatan,
yaitu (1) pengujian efektivitas.
piretrum; (2) analisis residu piretrin
pada tanaman dan (3) analisis sosial
ekonomi, Bunga piretrum diperoleh
dan Instalasi Penelitian Gunung Putn
pada tanaman piretrum berumur 1S
bulan, yang ditanam pada ketinggian
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1500 m. dpl, dengan jenis tanah

Andosol dan tipe ‘iklim B menurut-

Schmidt and Ferguson.
L Pengujian Efektivitas - Piretrum
Dalam  pengujian  digunakan
formulasi dan ekstrak air piretrum.
Formulasi piretrum terdin dari 1,55%
piretrin + oleoresin lada (sinergis) +
pelarut,, sedangkan ekstrak air dibuat
dengan cara mencampur 25 gram
tepung bunga piretrum + 10 liter air +
0,1% Teepol (deterjen), diaduk dan
diendapkan semalam, keesokan harinya
disaring. Kadar bahan aktif tidak
dapat ditentukan, karena terdiri dari
bahan aktif majemuk yang berasal dan
ekstraksi  kasar. Pengujian  ini
dilakukan di lahan sayuran kubis di
Pangalengan (Jawa Barat) dengan
ketinggian tempat sekitar 1300 m. dpl,
dan di Bukitinggi (Sumatera Barat)
dengan ketinggian tempat 1100 m, dpl.
Penelitian  dirancang dalam acak
kelompok dengan empat perlakuan
dan enam ulangan. Perlakuan tedin
dari ; (1) formulasi piretrum, Sml
formulasi/lt air; (2) ekstrak air, 2,5 gr
tepung bunga/lt "air, (3) insektisida
sintetis (cara petani) yaitu fipronil 50%
untuk di Pangalengan dan asefat 75%
untuk di Bukittinggi, masing-masing
dengan dosis 1 liter formula per hektar
per aplikasi, dan (4) air (sebagai
kontrol). Setiap perlakuan diaplikasikan
pada tanaman kubis berumur sekitar |
bulan seluas sekitar 0.1 ha dengan cara
penyemprotan  dengan  frekuensi
seminggu sekali, sampai seminggu
menjelang panen.  Pengamatan
dilakukan terhadap hasil kubis dan
kerusakan tanaman dengan sistem
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skoring (Anonim, 1976), dengan
rumus; '
Z (ovi)
Kerusakan tanaman = X 100%
NV

n = jumlah tanaman dengan Kerusakan
tertentw/number of plant with certain
damage

vi = skor tingkatan kenusakan/damage score

N = jumlah tanaman diamati/number of plant
observed

V = skor kerusakan tertinggi/the highest

damage score

Skor serangan adalah sebagal berikut
| = kerusakan di bawah 1%/

under 1% of damage
= kerusakan 1-5 %//-5% of dwnage
= kerusakan 5-25 %/5-25% of damage
= kerusakan 25-50%/25-50% of damage
= kerusakan lebih dan 50%

more than 50% of damage

= R

Curah hujan dan frekwensi hari hujan
selama penelitian di catat.

Analisa  Residu  Piretrum Pada
Tanaman
Analisa dilakukan di laboratorium

Balai Penelitian Sayuran (Balitsa)
Lembang. Analisa residu piretrin
dilakukan dengan. metode Ellman
(1961), Analisa ini hanya melihat
berapa penurunan kadar piretrin dari
mulai diaplikasikan sampai saat satu
dan dua hari setelah aplikasi.

Daun sampel diambil sesaat
setelah penyemprotan, satu han setelah
penyemprotan dan dua hari setelah
penyemprotan. Daun diambil secara
acak dari petak perlakuan sebanyak 4
lembar. Selanjutnya dipotong-potong
kecil (diiris), untuk kemudian diproses



dan dianalisa. Setelah melalui proses

penambahan _beberapa bahan
kimia/penganalisa, larutan  sampel
diukur  absorbannya dengan alat
spektrofotometer  pada  panjang

gelombang 412 nm, Setelah diketahui
residu tersisa, selanjutnya dibandingkan
dengan saat awal (sesaat setelah
penyemprotan) untuk  mengetahui
penurunan residunya, Analisa dilakukan
secara duplo (diulang dua kali).
Menurut metode ini, apabila residu
pestisida tersebut sudah berada di
bawah ambang batas, yaitu 25% dan
kadar asal (waktu penyemprotan),
maka  residunya  sudah  tidak
berpengaruh lagi terhadap hama.

Analisa Usahatary Insektisida Nabati
Piretrum

Penelitian dilakukan di daerah
sentra produksi kubis di desa Norogtog
Wetan  kecamatan  Pengalengan
Propinsi Jawa Barat dan di desa Batu
Palano, kecamatan Sungai Puar,
kotamadya Bukit tinggi, Proponsi
Sumatera Barat. Untuk mengetahui
pengaruh dani  beberapa perlakuan
piretrum, dibandingkan cara yang
umum digunakan petani dan kontrol
terhadap pendapatan petani kubis di
daerah sentra kubis dianalisa dengan
metode anggaran parsial. Analisis ini
digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh  perubahan  manajemen
usahatani kubis terhadap keuntungan
bersih. Data usahatani dikelompokkan
dalam biaya (tenaga kera, bahan),
produksi, harga dan nilai produksi
(pendapatan kotor). Kemudian
membandingkan tambahan keuntungan
yang diperoleh dari setiap pilihan

IAZS

teknologi dengan biaya-biaya yang
harus dikorbankan untuk s&tiap pilihan
tersebut (Perrin ¢ al, 1979; Adnyana,
1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian formula piretrum
di  Pangalengan (Jawa  Barat)
menunjukkan bahwa kerusakan daun
setelah perlakuan piretrum  secara
keseluruhan tidak berbeda nyata
dengan kontrol dan terlihat masih
berada di bawah insektisida sintetis
fipronil 50% yang digunakan petani
(Tabel 1). Namun demikian pada
semua  perlaknan  memperlihatkan
serangan hama cukup tinggi, Dari data
hasil panen menunjukkan bahwa
perlakuan piretrum lebih baik daripada
perlakuan kontrol, walaupun masih di

bawah perlakuan insektisida kimia
sintetis (Tabel 2),

Pengujian piretrum i
menunjukkan hasil kurang efektif,

karena tanaman masih terserang hama,
sama halnya dengan petak kontrol dan
berada di bawah keampuhan insektisida
sintetis, Hal ini dikarenakan selama
pengujian berlangsung frekwensi hujan
cukup tinggi, yaitu antara 23 - 28 hari
hujan per bulan, sementara jumlah
curah hujan rata-rata per bulan
mencapai  357,8 mm, Tingginya
frekuensi dan curah hujan
mengakibatkan pencucian terhadap
insektisida yang disemprotkan pada
daun, dan mengakibatkan kurang
sempurnanya cara kerja insektisida.
Selain itu, piretrum memang mudah
terdegradasi oleh panas, cahaya sinar
matahari, khususnya ultra violet. Tanpa



Tabel 1. Intensitas kérusakan tanuman akibat serangan hama kubis scielah penyemprotan di
Pangalengan - Jabar ,
Table 1. Crops damages caused by cabage pest attact after spaving at Pangalengan - West Jawa

Perlukuan/Treatment Kersakan tanaman (%) pada minggu
Crop damage (#6) weekly

1 2 3 4 5 6 7
Piretrum ekstrak air/ 1I861a | 2278a | 288%9a | 32,78a | 383a ) 47,2ab | 56,3 ab
Water extract pyrethrum .
Piretrum formula/ 1445a | 2000a | 2667a | 27.22a | 352a | 389ab | 44,7ab
Formula of pyrethrum
Fipronil 50% 1639a | 22,22a | 24,17a | 23,8%9a | 322a | 350a | 385 a
Fipronil 50%
Air (Kontrol) 20,56a | 26,11a | 36,11a | 41,01la | 47.7a | 578b | 629 b
Water (control)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama, tidak beda nyata pada taraf 5%
Note  : Number followed by the same letter at the same colomn are not significantly different at
5% level

Tabel 2. Hasil panen kubis setelah perlakuan piretrum di Pangalengan - Jabar
Table 2. Yield of cabage afier treated by pyrethrum at Pangalengan - West Java

Perlakuan/7 reatments Hasil/Yieid ( kg/lOOmz)
Piretrum ekstrak air/Water extract of pyrethrum 84 b
Piretrum formula/Formula of pyrethrum 102 b
Fipronil 50%Fipronil 50% 163 a
Air (kontrolyWatcr (control) 27 ¢
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata pada taraf
5%

Note ; Number followed by the same letter are not significantly different at 5% level

hujanpun hanya bertahan kurang dari  sehingga’ tidak berpengaruh  lagi

satu hari (beberapa jam saja). Menurut
Maciver (1962), piretrin mudah terurai,
sehingga  tidak  persisten  balk
dilingkungan maupun pada bahan
makanan. Hal ini terlihat dari hasil
analisa residu piretrum, yaitu hanya
tersisa 12-15% (di bawah 25%) pada
satu hari setelah aplikasi (Tabel 4),
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terhadap hama kubis. Namun demikian,
pengaruh piretrum masih terlihat pada
hasil panen kubis, yaitu memberikan
perbedaan yang nyata dengan kontrol,
yaitu memberikan hasil lebih dar tiga
kali lipat dibanding kontrol, namun
masih di bawah hasil dan insektisida
sintetis. Terdapat perbedaan hasil
kubis, walaupun pada data intensitas
serangan tidak berbeda nyata secara



statistik, Hal ini diduga sebagai akibat
perbedaan intensitas serangan,
walaupun secara statistik tidak berbeda
nyata, namun secara visual dan angka
kerusakan, intensitas kerusakan pada
petak kontrol lebih buruk, sehingga
berakibat terhadap hasil kubis.

Data hasil pengamatan pada
kegiatan di Bukit Tinggi (Sumatera
Barat) terhadap kerusakan tanaman
pada saat seminggu menjelang panen
atau sekitar dua bulan setelah aplikasi
dan hasil panen kubis disajikan pada
Tabel 3. Pengujian piretrum di lokasi
ini memberikan hasil yang baik,
Formula piretrum dapat disejajarkan
dengan insektisida sintetis yang biasa
digunakan petani setempat (asefat
75%) dan lebih baik daripada ekstrak
air

schingga hasil panenpun lebih tinggi.
Hal ini disebabkan terutama oleh
perbedaan cuaca, yaitu frekwensi hujan
dan banyaknya curah hujan di kedua
lokasi berbeda. Di Bukit Tinggi
frekuensi hujan hanya 8-9 hari hujan
dengan curah hujan rata-rata 91,6 mm
per bulan, sehingga kemungkinan
proses pencucian insektisida di Bukit
Tinggi lebih kecil dibanding dengan di
Pangalengan,

Beberapa  hasil penelitian
mengenai aplikasi piretrum
dikemukakan antara lain oleh Chandler
(1952) dan Balley (1959) yaitu bahwa
piretrum memberikan hasil yang baik
pada komoditas tembakau, serangga
dalam rumah (kecoa dan nyamuk),
kopi, hama gudang dan tanaman
hortikultura.

Tabel 3. Kerusakan tanaman dan hasil panen Kubis di Bukit Tinggi - Sumatera Barat

Table 3. Crops damage and cabage yield in Bukit Tinggi - West Sumatera

Perlakuan/Treatment Kerusakan tanaman (%)/ | Hasil/Yield (kg/100 m®)
Crops damage (%)
Piretrum ckstrak air/ 3706 176 b
Water extract of pyrethrum
Piretrum formula’/ 3,7a 381 a
Formula of pyrethrum
Asefat 73% 3,7a ‘ 391 a
Asefat 73%
Air (Kontrol)/ 74 ¢ 46 ¢
Water (Control)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama, tidak berbeda nyata pada
taraf 5% UBD
Note : Number followed by the same lenter are not significantly different ar 5% level UBD
aiin den?xklan (SCCA - Analisa  Residu  Piretrin  Pada
keseluruhan  menunjukkan  bahwa Nanaial

intensitas serangan hama di Bukit
Tinggi lebih rendah daripada intensitas
serangan di Pangalengan (Jawa Barat),

Selama  pengambilan  sampel
(1 dan 2 hari setelah aplikasi) tidak
tercatat adanya hujan, namun hanya
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embun yang cukup banyak. Persentase
kandungan piretrin pada tanaman
sudah sangat rendah, berada di bawah
ambang batas ( < 25%) (Tabel 4). Dan
hasii  analisa  residu  piretrin
menunjukkan bahwa piretrin mudah
terdegradasi di alam, sehingga residu
yang tertinggal pada tanaman sudah
sangat rendah dan tidak berpengaruh
lagi terhadap hama yang menyerang
tanaman.

diikuti  oleh  produksi  dengan
menggunakan piretrum formula cair
sebesar 10.200 kg per hektar, produksi
dengan piretrum ekstrak air sebesar
8.400 kg per hektar dan terakhir adalah
produksi kontrol sebesar 2.700 kg per
hektar. Dari  produktivitas  yang
diperoleh, masih jauh dari produktivitas
standar Balitsa (1995) yaitu sebesar
30.000 - 40.000 kg/hektar. Hal tersebut
diduga disebabkan salah satunya oleh

Tabe! 4. Residu piretrin pada kubis setelah perlakuan penyemprotan piretrum di

Pangalengan - Jawa Barat

Table 4. Pyrethrin residu on cabage afier treated by pyrethrum in Pangalengan -

West Java
Perlakuan piretrum/ Residu piretrin (%) pada hari ke
Pyrethrum treatments * Pyrethrin residu (%) at the day of

satw/one dua/two

Piretrum formula/ 15.09 10,82
Formula of pyrethrum
Pirctrum ckstrak air/ 12,82 9,83
Water extract of pyrethrum

Analisa Usahatani Insektisida

Nabati Piretrum

Hasil analisa usahatani kubis pada
lahan petani yang diperlakukan dengan
insektisida nabati piretrum, insektisida
sintetis (cara petani) dan kontrol di
desa Norogtog Wetan, kecamatan
Pengalengan, diperoleh biaya total
tertingi adalah pada usahatani cara
petani (Rp 3.796.500,-), kemudian
berturut-turut diikuti oleh penggunaan
piretrum formula sebesar
Rp. 3.657.500; piretrum ekstrak air
sebesar Rp. 3.251.837,- dan terakhir
kontrol sebesar Rp, 2.927.500,-,
Produksi kubis tertinggi diperoleh dari
usahatani cara petani sebesar 16,300 kg
per hektar, kemudian berturut-turut
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tingginya curah hujan dan hari hujan
selama penelitian sehingga cara kerja
insektisida kurang efektif karena tercuci
air hujan, sehingga produksi yang
diperoleh rendah (Tabel 5).

Hasil uji coba di Bukit Tinggi
menunjukkan bahwa dengan
menggunakan  insektisida  sintetis
produksi tanaman juga sedangkan di
Desa Bukit Palano, Kabupaten Bukit
Tinggi, Sumatera Barat perlakuan
piretrum juga memberikan hasil yang
cukup tinggi mendekati produksi yang
menggunakan insektisida kimia sintetis
yang digunakan petani. Demikian pula
biaya usahatani kubis di daerah sentra
produksi di Bukit Tinggi urutan



Tabel 5. Analisis usahatani kubis per hektar dengan teknologi petug, leknologi introduksi dan kortrol Ui Kecamatan Pengalongan -

Jabar
Table 5, Analysis af farming system per hectare by farmer 't technology, m:rodumd technotogy and contrel at Pangalengan -
Westjava
(Nilal X Rp 1000)

3 Teknolog petay Teknolog nouduksi || Teknolog siroddes
URAIAN {irmcictusicla sirngetis) (Firetrum formula} (Prretruen ekotrak 1) Koatrs|
Description Farmer s technolugy Introaduced Jatroduced tecnlogy Control

techmology =
Fuuk/ Nidai / Faik! Nias! Fisd! Nila/ Fuuk! Nilai!
Newds Value Noede Vadww Neads Value Nowds Falue
L BIAYA
A Teaga Kemn

|, Persiapan fshan barang U0 50 bonuwg M bonng iy

2 Melank 1THOK 0.5 ITHOK 9.5 ITHOK | 59.5 ITHOK 9.5

3 Melubang 25 HOK 875 ISHOK | ¥1.5 5HOK | 87,5 ISHOK §7.5

4 Memasang pupuk kandeng BHK 1155 HOK 115§ 33HOX | 1185 115 HOK 155

5 Manburibun pupuk dan JIHOK 1155 JTHOK 1155 LHOK | 1155 33HOK 185

pembersthan lhan

6 Menaam X HOK 75 UHOK Lt HOK | 7S 30 HOK 75

7 Memupu dengan pupnk 32 HOK 182 STHOX 1K1 S2HOK 82 S2HOK 182

bustan

§  Memyung SIHOK 205 SCHOK | 20,8 HHOK | 2905 S2HOX 205

9  Pegendalion HP S HOK |75 SUHOR (4] SOHOK 178 . -

10, Memanen 163 bocong 12 bocorg: 94 borong n
Junilah (A) "1.763 8 | XS | 684§ 1. 452§
B Bahan-hahan

1. Pupnik kndang 1Nun |, (0 10ten | Lod 101n | 10 e |, Do

2 Pupkioes ™ s0 kg | 50 Woke | % o™ 50

3 Pupuk TSP 0%y 125 250ky 125 Ik 125 250kg 125

4 Punk ZA 2505 125 2Dkg 124 IS0k 128 2850kg 135

§. Bim 15 hks 25 15 bks 25 15bks 25 15 bk 225

6  Bahan pembant } ket |00 Ipket | 10 ket | 100 | puakes 100

7, Obapestisds 1361 08 ik 7447 | 12w 348 x 3
Jumlah (B) 1033 1.536.3 |. 973 1. 475
C. Total Hiaym 3 796,35 3 2518 1 6575 2927, §
[T Produksi 16 300%g 1020 kg Ea0kg 2 Tkg
I Hagnhg Rp &0 Rp. 1), Rp 10- Ry <00,
IV, Nilsi Produks: (13 2 111) 652 4 080 4 080 3 360 3380 1. (&)
V. Pendspatan petaratha (1V - [7) 2755 R218 -297.35 -1 B475

besarnya produksi sama seperti di Jawa
Barat. Namun produksi yang diperoleh
jauh lebih tinggi yaitu berturut-turut
adalah usahatani cara petani sebesar
39122 kg per hekiar per musim,
dengan menggunakan piretrum formula
sebesar 38.113 kg, menggunakan
piretrum ekstrak air sebesar 17.608 kg
dan kontrol sebesar 4.609 kg per
hektar per musim. Harga kubis yang
terjadi  ditingkat  petani . sebesar
Rp.380,- per kilogram pada saat
penelitian.  Penggunaan insektisida
nabati piretrum formula pada kondisi
lokasi dan iklim setempat hampir
mencapai tingkat produksi yang sama

dengan cara yang dilaksanakan petani

dengan  menggunakan  insektisida
sintetis, sehingga dampak  sosial/
kesehatan akan lebih menguntungkan
apabila  menggunakan  insektisida

piretrum formula tersebut. Pada kondisi
iklim dengan curah hujan dan hari hujan
yang kecil rupanya penggunaan
piretrum formula atau ekstrak air lebih
memberikan keuntungan yang lebih
besar dibandingkan dengan insektisida
sintetis (Tabel 6), '
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Tabel 6, Analisis usahatani kubis per hektar dengan teknologi petani, teknologi introduksi dan
kontrol di Kecamatan Banu Hampar, Sungai Puar, Bukit Tinggi

Table 6. Farming system analysis of cabage per hectare by farmers technology, introduced
technology and control at Banu Hampar Country, Sungai Puar, Bukit Tinggi

(Nilai X Rp 1000)
Temolog petani Tanokhg rmrodds Teimolog nwroduks
LURAIAN (ins=ktinicla sirdetis) (Piretrum forrmnila) (Pretrem ekstrak &) Kontrol
Description Farmer's echnology Iratroduced lechnology Introchiced tecnology Cuntrol
Fuk! Nilas / Fakf Nilaif Fisdk/ Nikw' Fusk/ Nil/
Newcy Value Needs Value Neects Value Needs Value
L BIAYA
A Tenags Keja
1. Perwiapan |ahan 120 HOK T | 10HOK 720 | 120HOK 70 | 120HOK 730
2 Pembuaan SHOK 3% | 6HOK 36 | 6HOK 36 | 6HOK %
3 Perrrupuian swal (pupuk 20HOK 120 | 0HCK 120 | 20HOK 120 | 20HOK 120
kandang)
4 Meluhang tanam 60 HOK 4 | &HOX 36 | GXHOK B0 | S0HOK 360
S Memugpuk (an onganik) THOK 42 | 7THOK 42 | THOK 42 | THOK a2
6 Meymg TS HOK 450 | 7SHOK 450 | 75HOK 450 | 7SHOK 4%
7. Pengerdalian HP 61 HOK 3N | 62HOK 372 | 62IHOK in | &HK in
4 Panen 45 HOK 70 | 20HOK 120 | SOHOK 240 | HHOK 2
Jumidsh (A) 3% 2220 1390 2 14
B Bahasn-balun
|, Pk kandang &0 kg 150 | 60 kanng 130 | &0kanrg s | sokanng 150
2 Pupuk wes 40 210 | $20kg 200 | 30kg 210 | akg 20
3 Pupuk TSP ) kg 20 | wwig M | wokg 20 | kg 0
4 Pk KCL An0kg 220 | okg 20 | wokg 20 | 4aokg 20
5 Pestisidatabat | paket 06| g A | 12 38| - -
6 Bibt 15 ks 240 | 15bks 340 | 15bs 240 | 155ks %0
7. Bahan pembant: 1 paket 150 | 1 paken 150 | 1 pekes 150 | | paket 1%
i Transporidil Rp. 15%kg 978 | Rp 255 0.2 | Rp 254z 9528 | Rn2%kg 115.2
Jundah (B) 1 5% b 704 6 2 490, 8 13052
. Total Blayw 4 6 19246 4 8300 34532
1. Produksi 3% 12k 17.608%g 38 113k 4 605 kg
111 Harga (RpAg) 3h0 %0 380 30
IV, Nilai Produksi (i x [11) 14866 66 144829 L7513
V. Pendapatsn potaniha 9920 263 96521 <08
(1V.1C)

Tabel 5 menunjukkan bahwa di
Pangalengan,  pendapatan  bersih
tertinggi  diperoleh  petani  yang
menggunakan insektisida kimia sintetis
yaitu sebesar Rp 2.723.500 per hektar
per musim, Pendapatan dengan
menggunakan  insektisida  piretrum
formula adalah sebesar Rp 828.163 per
hektar ~per musim,  sedangkan
pendapatan yang diperoleh dengan
menggunakan piretrum ekstrak air dan
kontrol, berturut-turut sebesar minus
Rp 297.500 dan minus Rp 1.847.500
per hektar per musim. Di Bukit Tinggi,
" pada-kondisi cuaca dengan curah hujan
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‘musim,

rendah; piretrum formula memberikan
pendapatan petani setara dengan
insektisida sintetis. Pendapatan yang
diperoleh per musim per hektar dengan

insektisida sintetis adalah
Rp.9.920.000, sedangkan dengan
piretrum formula memberikan

pendapatan sebesar Rp, 9,652.000/ha/
Pendapatan yang diperoleh
dengan piretrum ekstrak air adalah
Rp2,766.300/ha/musim, sedangkan
kontrol sebesar minus Rp1.700.800.
Respon petani terhadap
insektisida nabati piretrum cukup baik,
khususnya di Bukit Tinggi, sedangkan



di Pangalengan (Jawa Barat) pada
keadaan  cuaca  yang  kurang
mendukung, petani umumnya masih
tetap memilih insektisida sintetis.

KESIMPULAN
Pada keadaan frekuensi hujan
rendah  piretrum  cukup  efektif

mengurangi kehilangan hasil kubis dari
serangan hama, sehingga penggunaan
iisektisida nabati  piretrum  dapat
memberikan  keuntungan/pendapatan
yang setara dengan insektisida sintetis,

Residu piretrum pada tanaman
menurun drastis pada saat schari
setelah perlakuan,
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